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PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul "PERANAN BADAN-BADAN

PERJUANGAN DI DISTRIK BUAH BATU PADA MASA REVOLUSI FISIK

(PERTEMPURAN DI DF.SA SAPAN DAN CIJAWURA, AGUSTUS 1946)

sepenuhnya karya saya sendiri. Tidak ada bagian di dalamnya yang merupakan

piagiat dan karya orang lain dan saya tidak melakukan pcnjiplakan atau

pengutipan dengan cara-cara yang tidak scsuai dengan etika keilnman yang

berlaku dalam mr.svarakat keilmuan, Atas nernvataan ini, ^aya siap nienart^giin"

resiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabiki kemtidian diiermikan adanva

peianggaran lerhadap eiika kcdmuan daiam karva .s.^ ;j in:, jiau ada klai::"' da: i

pihak Iain terhadap keasiian karya saya ini.

Banting, !7 Juli 2007

Yusni 1Via Yunda
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, jika dan hanya jika atas izin-Nya lah segala sesuatu dapat

terjadi, demikian pula dengan seiesainya pcnulisan karya ini. Atas Izin Allah yang

dengan cara-Nya telah menciplakan berbagai peluang dan membuat kesanggupan

bagi penulis untuk menentukan serta menjalani pilihan-piiihan dalam hidup.

Skripsi ini berjudul "Pcranan Badan-Badan Perjuangan di Distrik Buah

Batu Pada Masa Revolusi Fisik (Pertempuran di Desa Sapan dan Cijawura,

Agustus 1946)", ditujukan untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh

ujian sidang Sarjana Pendidikan di Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UP1.

Skripsi ini mendeskripsikan mengenai peristiwa pertempuian di Distrik Buah

Batu yang pecah di dua desa : Sapan dan Cijawura dengan melibatkan badan-

badan perjuangan ; Hizbullah-Sabililiah, Barisan Pemberontakan Republik

Indonesia (BPRI), dan Barisan Bantcng Republik Indonesia (BBRI) melawan

pasukan Belanda. Peristiwa pertempuran di Desa Sapan dan Desa Cijawura

merupakan bagian dari upaya melakukan gagasan "scrangan umum" yang

direncanakan oleh para pemimpin TRI dan badan-badan perjuangan di Kabupaten

Bandung untuk mcrcbui kembali Kota Bandung yang telah dikuasai oleh pasukan

Belanda setelah peristiwa Bandung Lautan Api.

Bukanlah pekerjaan mudah untuk menuliskan suatu peristiwa sejarah jika

dihadapkan pada kondisi sangal minimnya sumbcr-sumber literatur berbentuk

buku ataupun hasil-hasil penelitian sebelumnya. Hasil-hasil penelitian sebelumnya

mengenai daerah Bandung kebanyakan mengambil tema sentral peristiwa



Bandung Lautan Api (24 Marct 1946), adapun kondisi Bandung dan sekitarnya

setelah peristiwa tersebut serta peristiwa-peristiwa lain yang terjadi setelahnya

jarang ada yang membahas. Faktanya, peristiwa pertempuran di Distrik Buah

Batu, khususnya yang terjadi di dua desa ; Desa Sapan dan Cijawura, tidak

mengindikasikan adanya peranan yang signifikan dari Tentara Republik Indonesia

(TRI), sehingga dokumentasi terhadap peristiwa tersebut tidak diprioritaskan

dalam arsip-asrip ketentaraan. Hal ini sangat berpengaruh terhadap penelitian-

penelitian mengenai peristiwa sejarah tersebut, terutama ketika pencliti

menghadapi masalah kelangkaan sumber. Adapun literatur yang merupakan

dokumenlasi sejarah perjuangan dari suatu badan perjuangan lerlentu saja di

samping memberikan bebcrapa data per.tmg. juga meiigandung panuangan-

pandangan dan penilaian tertentu dengan subjeklifitas yang kcntal. Menghadapi

kondisi demikian maka diperlukan analisa untuk memilih dan memilah anlara

pemyataan-pernyataan objektif dengan yang subjektit.

Pcnelusuran terhadap sumber-sumber sejarah primer yang berbentuk

micro film arsip surat kabar dari kolcksi perpustakaan nasionai RI sangal

membantu dalam lahap pencarian data-data yang relevan dengan penelitian skripsi

ini. di samping penggunaan mctode sejarah lisan tcntunya. Sural kabar, terutama

yanti terbit di wilavah yang sudah dikuasai kembaii oleh Belanda banyak

memberikan informasi mengenai perkembangan dalam Kota Bandung dan daerah

sekitarnya pada lahun 1946.

Untuk sumber lisan. penulis bukannya tidak menemukan kendala di

lapangan, mclainkan sama sulitnya dengan penelusuran sumbcr-sumber tertulis.



bahkan mungkin lebih sulit lagi karena perlu juga melakukan pendekatan

psikologis dan menyesuaikan dengan kondisi fisik dan mental para narasumber

yang dtwawancarai, di samping menggunakan pola pikir kritis. Meskipun sulit

namun berkesan, kegiatan wawancara telah memberikan pengalaman pribadi

berusaha untuk dapat menempatkan duduk permasalahan secara proporsional

berdasarkan berbagai keterangan yang sebenarnya cenderung subjektif, serta

menghubungkan berbagai kesaksian yang terpenggal-penggal dari berbagai

narasumber.

Menelusuri peristiwa sejarah dalam konteks lokal di daerah Bandung pada

masa revolusi fisik memerlukan suatu ketekunan yang menguras konsentrasi,

terutama berkenaan dengan pemetaan geografis daerah Bandung. Baik kondisi

demografi maupun geografis Bandung pada masa revolusi fisik sedikit sekali

terdokumentasikan dalam peta-peta maupun buku. Perebutan wilayah antara

Belanda dengan Republik Indonesia sepanjang masa revolusi nampaknya telah

meminimalisir kemungkinan dibuatnya suatu peta yang sezaman oleh kedua belah

pihak. Penulis merasa beruntung saat mendapatkan beberapa buah peta topografi

Bandung dan wilayah sekitarnya yang justru dibuat oleh pihak Amerika Serikat

pada tahun 1943 dan 1944 melalui Dinas Ketentaraannya. Meskipun mengadopsi

peta topografi Belanda yang dibuat beberapa puluh tahun sebelumnya, namun peta

tersebut mencantumkan nama-nama daerah dari tingkat kawedanaan hingga

tingkat desa yang mungkin dalam waktu dua tahun (1943/1944-1946) relatif tidak

mengalami perubahan nama sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini.

Ill



Berbagai data yang berhasil diperoleh tersebut kemudian penulis olah

sesuai dengan langkah-langkah dalam metode historis, di bawah bimbingan dan

petunjuk dari dua orang dosen pembimbing, Drs. Nana Supnatna, M.Ed, dan Dra.

Murdiyah Winarti, M.Hum. Setelah menjalani proses bimbingan dan melakukan

revisi berkali-kali maka terwujudlah hasil penelitian tersebut menjadi bentuk

skripsi ini.

Proses penulisan skripsi ini telah memberikan pengalaman intelektual

yang berkesan bagi penulis, memberikan suatu kesadaran bahwa batas-batas

kepuasan intelektual bukan terletak pada telah atau belum seiesainya sebuah

karya, namun justru terletak dalam proses berkarya itu sendiri. Mungkin seperti

itulah kelak pengalaman menulis ini dikenang oleh penulis pribadi. Proses

mengeja gagasan utama melalui komunikasi konsep dan menerjemahkannya

dalam kalimat-kalimat argumentatif kepada para dosen pembimbing, di satu sisi

telah menumbuhkan kesadaran penulis untuk mengakui banyaknya kekurangan

dan kelemahan diri, dan di sisi lain membuat penulis benar-benar memahami

bahwa kritik dan saran dari berbagai pihak adalah hal yang sangat diperlukan

untuk memberikan bentuk-bentuk makna kebenaran dan manfaat yang mungkin

belum penulis sadari.

Bandung, Juli 2007

Penulis

Yusni Tria Yunda
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